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TRANSLITERASI 
SKB MENTERI

Hamzah (ء ) yang
terletak di awal kata
mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa
pun. Jika ia terletak di
tengah atau di akhir,
maka ditulis dengan
tanda (’).



TRANSLITERASI SKB MENTERI

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

1. Vokal
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Contoh :

1. Vokal
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

2. Maddah

Contoh :
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Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu:
1. Ta marbuthah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dhammah , transliterasinya adalah [t].

2. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

3. Ta Marbuthah

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang (al) serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
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Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda tasydid.

4. Tasydid
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Jika hurufي bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah .

4. Tasydid
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alim lam
ma’rifat). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

5. Kata Sandang
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif

6. Hamzah
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
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Maaf...هم في ر penulisan harusnya seperti
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-
huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan. Contoh:

9. Huruf Kapital
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HURUF BANTU VOKAL

وا
ي

Perkembangan huruf Jawi pada abad ke-16 dan 17 baru mengenal
huruf bantu vokal:

A

I atau E

U atau O

E bisa juga

menggunakan

harakat imalah



HURUF BANTU VOKAL

باچ

برو
بري

Tetapi tidak semua huruf untuk membunyikannya dibantu oleh huruf vokal

Baca
Huruf ‘Ba’ dibantu huruf vokal alif, 

sedangkan huruf ‘Ce’ hanya

diperkirakan sesuai vokal yang 

pantas dalam hal ini bunyi ‘a’

Beri
Huruf ‘Ra’ dibantu huruf vokal ya, 

sedangkan huruf ‘Ba’ hanya

diperkirakan sesuai vokal yang 

pantas dalam hal ini bunyi ‘e’

Baru
Huruf ‘Ra’ dibantu huruf vokal wawu, 

sedangkan huruf ‘Ba’ hanya

diperkirakan sesuai vokal yang 

pantas dalam hal ini bunyi ‘u’



MEMBACA NASKAH NUSANTARA

Naskah: Sejarah Melayu/Sulalatussalatin No. Panggil Or. 1703

https://digitalcollections.universiteitleiden.nl
Kanan:

Bismillaahi Ar-Rahmaani Ar-Rahiim {1} Al-Hamdu Lillaahi

Alladzii Laa Ilaaha Illa Huwa wa Kaana {2} Fii Al-Aw(w)ali wa

Laa Syay’an Ma’ahu Segala puuji {3} pujiyan bagii yang tiyaada

Tuuhan Haanya Iya daan {4} adaalah Iya pada azal tiyaada

suwaatu juwa {5} puun sertaanya Wahuwa Al-Abadiyu as-

sarmadiyu {6} Wa Laa biyadihi Tsumma Khalaqa Al-Khalaaiqa

wa Laa Haajatan {7} lahu. Dan Iyaalah Tuuhan yang abadii laagii

{8} Senantiyaasa adaaNya daan tiyaada suwaatu {9}

Kiri:

Juwaa puun kemudiyannya maka dijadiikannya {1} Segala

makhluq daan tiyaada hajaat bagiiNya {2} Wa lam(m)a araada

izhhara rubuuhu biyatihi (rububiyatihi) fakhalaqa {3} Al-Nuura

Haybihi (habibihi) wa min Dzalika An-Nuuri khalaqa {4} Al-

Anbiyaa wa rabatahu (rafa 'a rutbatahu) Maka tatkala Iya hendaq

{5} Menyataakan TuuhanNya maka dijadiikannya Nuur {6}

Kekaasihnya daan daripada Nuur Iituulah {7} Dijadiikan segala

anbiya' daan diperangkatnya {8} Martabatnya Waathtiifaa

(Washthafaa) minhum adama liyuzhhira {9}
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Bismillaahi Ar-Rahmaani Ar-Rahiim {1} Al-Hamdu Lillaahi Alladzii

Laa Ilaaha Illa Huwa wa Kaana Fii Al-Aw(w)ali wa Laa Syay’an

Ma’ahaa artinya {2} Segala Fuuji itu baagii Allah yang tiyaada Tuuhan

Haanya Iya daan adaalah pada azalii tiyaada suwaatu {3} juwa puun

sertaanya Wahuwa Al-Abadiyu Allatiy Mudabbiruhu biyadihi Tsumma

Khalaqa Al-Khalaaiqa {4} wa Laa Haajatan lahu Dan Iyaalah Tuuhan

yang abadii laagii Senantiyaasa adaaNya daan tiyaada suwaatu {5}

Juwaa fuun kemudiyannya maka dijadiikannya segala makhluq daan

tiyaada hajaat bagiiNya Wa lam(m)a {6} Araada (I)zhhara rubuwwati

tiihi (rububiyatihi) fakhalaqa Al-Anbiyaa wa rutbatahu maka tatkala

Iya hendaaq {7} Menyataakan TuuhanNya maka dijadiikannya segala

anbiya' daan diperangaikan nya martabatnya {8}darifada anbiya itu

Nabi Allah Adam sufaaya menyataakan nuur kekaasihnya maka daarii

{9} Kaaraana iituulah sujuud sekaliyan Malaaikat akandiya Wa

akhrajahu min al-jannati Kaana {10} fiihi hikmatun walifadhli ‘alayhi

bi ar-ratbati al-’ulyaa fashaara khaliifah dan dikeluar {11}

Alihan di bawah Tulisan: kan


